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ABSTRAK

Pura Maspahit bagian dari tata ruang wilayah rehigins dari Pura Agung Kentel Guant,
Situs ini adalah salal sata situs religius masyarakat Hindu di Bali yang relah ada scjak abad
ke X Masehi. Sebagai salah satu peninggalan sejarah dari pegjalanan Mpu Kuturan Ke Bali
pada Masa itu. Pura Kentel Gumi dinyatakan sebagai 7 Guna Purg atan Khayangan Tiga
dari Pulau ini dimana Pura Maspahit merupakan bagian pura yang memiliki kedudukan
penting dalam {ilosofi religius Hindu. Pura Maspahit juga dikenal memibiki peranan penting
terhadap inferpretasi kemahakuasaan than sebagai Sang hvang Srio Scdhana atau dewl
kemakmuran. Schubungan dengan hal tersebul terdapat beberapa permasalahan yang akan
dikaji melalut penclitian ini antara lain. 1) Bagaimanakah bentuk Palinggih Maspafi. 2)
Apakah lilosofi dari Pura Maspait 7 Dan 3) Apakah implikast keberadaan Pura Waspait di
Lingkungan Pura Kentel Gumi terhadap perkembangan religius masyarakat?

Pelaksanaan Penclitian menggunakan beberapa teari antara fain: Teort Simbol untuk
mengetahui bentu-hentuk dan simbol yang terdapat di areal Pura Mas pahit sebagaimana
disampaikan melalui masalah pertama, Teori Interaksionalisme  Simbolik adalah unuk
mengetahui sejauh mana hubungan bentuk yang ada terhadap kajian filosotis dan masing-
masing  palinggih  schagaimana  disampaikan  melalui masalah ke dua,  dan Teort
Fungsionalisme Stuktural untuk mengetabui proses structural dari keberadaan Pura dan
hubungannva  dengan masyarakat.  Penelitian  dilaksanakan  dengan menggunaka pola
penelitian kualitatif dengan berdasarkan pada beberapa bagian analisis sepertiz Rancangan
Penelitian. Lokasi Penelitian, Jenis dan Sumber Data, Instrumen  Penclitin,  Teknik

Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, dan Tehnik Penyajian hasil Analists Data.

Berdasarkan atas hasil penelitian schagaimana diperoleh melalun niset db lapangan,
diperoleh data antara Lan: 1) Bentuk Pulinggih Maspahit di Lingkungan Pura Kentel G
Di Desa Pakraman Tusan, Kecamatan Banjarangkan, Kabuapaten Klungkung meliputi
beberapa benmuk bangunan yang terletak dalam satu wilayah Pura Maspahit meliputi:
Patingsih Gedong pavimpenan, Palinggih Pasamuhan. Palingeih Bate Pivasan. Palinggih
Gedong vatu Maspahit, Palinegih Gedong Saric palinggil pangruraly dan pangguigan, 2)
Filosoli Palinggih Maspait di Lingkungan Pura Kentel Gumi D1 Desa Pakraman Tusan,
Kecamatan  Banjarangkan, Kabupaten Klungkung. 3}, lmphhkasi Pura Maspahit  d1
Lingkungan Pura Kentel Guimi. terhadap pekembangan religius masyarakat di Desa
Pekraman Fusan, Kecamatan Banjarangkan, Kabupaten Khingkuong terkait dengan wdentitas,

perkembangan kebudayaan dan perckonomian masyarakat terus herkambang.

Kata Kunci: Pura Maspahit. tata ruang. Pura Kentel Gumi,




BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bali sebagai salah satu pulau dari bentang kepulauan Indonesia merupakan
sebuah wilayang yang sangat terkenal dengan sisi kebudayaan dan partwisatanya.
Apabita dihubungkan dengan sejarah perkembangan Hindu di Indonesia, Bali
memiliki peran yang sangat penting sebagai jejak ahir dart perkembangan ajaran Stwd
Sidhanta. Sehubungan dengan hal tersebut di Bali banyak ditemukan berbagai jejak
peninggalan masa jampau melalui prasasti, dan sebapainya yang meruyjuk pada
perkembangan dan pembaharuan konsep kebudayaan masyarakat religius.

Leluhur masyarakat Bali telah lama menerapkan konsep Rwa Bhineda seperti
halnya konsep Segara-Giri. Ini dapat dilihat dari banyaknya pura yang dibangun di
puncak gunung, di tepi laut, di tepi danau, di tept sungai atau pertemuan di aniara
tempat-tempat itu.

Pura yang difungsikan sebagai tempat suci pemujaan, schaga benda konkrit,
sudah ada dan berasal dar alam pemikiran yang sangat tua. Pemujaan terhadap arwah
leluhur, disamping sebagal tempat pemujaan keknatan yang maha besar yang telah
dikepal pada zaman neolithikum, dan  kemudian berkembang pada zaman
megahthkum, sebelum pengaruh India datang di Indonecsia. Gunung dipercaya
sebagai tempat bersemayamnya arwah para leluhur. Karena itu pula guna memuja

para leluhur ini masyarakat membuat replika tiruan gunung berupa punden berundak.




Ke¢budayaan Hindu India yang datang ke Indomesia, ternyata sclaras benar
dengan kebudayaan Indonesia purba vang memandang gunung sebagai tempat arwah
lelubur. Keyakinan tentang gunung dalam hal ini Gunung Mahameru atau Gunung
limalaya sebagal alam para dewa pada kebudayaan Hindu, pada akhirnya beriring
bersama dengan keyakinan bahwa gunung adalah alam arwah para leluhur. Sehingga
terbentuklah keyakinan terpadu bahwa dalam menuju proses pensucianya, Roh para
leluhur akan berjenjang dan bertahap menuju alam para dewa. Oleh karena 1tu, tak
jarang ditemui adanya pura di Bali yang berfungsi ganda. Sebagai tempat pemujaan
dewa dalam berbagai macam manifestasinya dan sekaligus Bhatara yakni arwah para
feluhur yang telah mencapai kesucian,

Di Pulau Bali, di masing-masing penjuru mata angin berdiri sebuah pura. Pura
itu didirikan di daerah yang secara geografis telah diptlib seperti di tengah berdiri
Pura Puser Tasik atau Pura Kentel Gumi, di dacrah tenggara berdin Pura Gou
Lawah, di daerah selatan berdiri Pura I uhur Andakasa, di daerah barat daya berdirt
Pura Uluwatu, di daerah barat berdiri Pura luhur Batukaru, di daerah barat laut
berdiri Pura Puncak Mangu, di daerah utara berdini Pura Batur dan di sebelah timur
berdiri Pura Luhur Lempuyang.

Salah satn pura yang terdapat di dacrah timur Bali adalah Pura lLubur
Lempuyang. Pura Luhur Lempuyang terdapat di puncak Gunung Bisbis yang
merupakan bagian dan Catur Lokapala (empat penjaga daratan), sepertt yang

disebutkan dalam Lontar Usana Bali 4a (Depdikbud, 1986:3).

ik



Ke¢budayaan Hindu India yang datang ke Indomesia, ternyata sclaras benar
dengan kebudayaan Indonesia purba vang memandang gunung sebagai tempat arwah
lelubur. Keyakinan tentang gunung dalam hal ini Gunung Mahameru atau Gunung
limalaya sebagal alam para dewa pada kebudayaan Hindu, pada akhirnya beriring
bersama dengan keyakinan bahwa gunung adalah alam arwah para leluhur. Sehingga
terbentuklah keyakinan terpadu bahwa dalam menuju proses pensucianya, Roh para
leluhur akan berjenjang dan bertahap menuju alam para dewa. Oleh karena 1tu, tak
jarang ditemui adanya pura di Bali yang berfungsi ganda. Sebagai tempat pemujaan
dewa dalam berbagai macam manifestasinya dan sekaligus Bhatara yakni arwah para
feluhur yang telah mencapai kesucian,

Di Pulau Bali, di masing-masing penjuru mata angin berdiri sebuah pura. Pura
itu didirikan di daerah yang secara geografis telah diptlib seperti di tengah berdiri
Pura Puser Tasik atau Pura Kentel Gumi, di dacrah tenggara berdin Pura Gou
Lawah, di daerah selatan berdiri Pura I uhur Andakasa, di daerah barat daya berdirt
Pura Uluwatu, di daerah barat berdiri Pura luhur Batukaru, di daerah barat laut
berdiri Pura Puncak Mangu, di daerah utara berdini Pura Batur dan di sebelah timur
berdiri Pura Luhur Lempuyang.

Salah satn pura yang terdapat di dacrah timur Bali adalah Pura lLubur
Lempuyang. Pura Luhur Lempuyang terdapat di puncak Gunung Bisbis yang
merupakan bagian dan Catur Lokapala (empat penjaga daratan), sepertt yang

disebutkan dalam Lontar Usana Bali 4a (Depdikbud, 1986:3).

ik



“kunang malih. Ju katuturaning usand Bali, nga cinaritd tingkahmng
Bhumi Balihana gunung loka pala, nghing tingkah ing gunung ika
amarah pat, Iwire:maring  purwa, Gunung  Lempuyang,  nga,
pangsthana ida hhatara aghnijaya, maring paccima gunung Bratan,
nga, pangasthanan ida hhatara watukaru, maring uwlard gunung
mangu, nga, pangsthanan ida hyang dhanawa, maring daksing maring
gunung andakasa, nga, pangsthanan ida hyanging tugu.
Artinya:

Ini lah keterangan dan Usana Bali, menceritakan keadaan bami Bali,
ada gunung Catur 1.okapala (empat penjaga daratan) namanya, akan
tetapi letak gunung itn empat penjury, vaitu di timur Gunung
Lempuyang namanya, sthana Bhatara Agnijaya, di barat (Gunung
Beratan namanya, sthana Bhatara Watukaru. Di utara Gunung Mangu
namanya, stana Hyang Dhanawa, di selatan Gunung Andakasa
namanya sthana Shangyang Tugu.

Pura sebagai tempat suct Hindu memiliki peranan penting dalam upaya
memupuk rasa berkeyakinan atau beragama dari masyarakat Hindu Bah dalam
memuja kebesaran sang pencipta. Sedangkan dalam dimensi sejarahnya, Puwra
merupakan otentisitas dan perkembangan hidup beragama dari masyarakat Bali.
Ditinjau dari fungsinya pura diklasifikasikan dalam beberapa bagian yakni: Fura Sad
Kahyangan, Pura Dang Kahyangan. Pura Kahyangan Jagat, Pura Swaging, dan
Sebagainya (Watra, 2002: 32). Sebagaimana digunakan masyarakat Hindu di Bali
terdapat beberapa klasifikas: standar dalam merumuskan tala letak pura berdasarkan
ketentuan penyungsungan yang digunakan atau diyakini sebagai symbaol yang dipuja.
Demikian pula dengan keberadaan Pura Kentel (jumi sebagai salah sata Pura
khayangan jagat yang terletak di Desa pakraman Tusan, Kecamatan Banjar rangkan

Klungkung.




Sebagaimana diletahui, pura-pura kecil yang berada di kawasan Pura Kentel (Gumi
ternyata memiliki Pujawali tersendin yang memiliki perbedaan hari antara satd
dengan yang lain sebagaimana palinggih Pura Maspait yang berada di lmpgkungan
Pura Kentel Gumi. Apabila diamati secara lebih mendalam kata Maspait memiliki
orientasi atau konteks dasar yang sangat mengkhusus. Hal ini didasan atas adanya
beberapa pura di Bali yang memiliki nama yang sama seperti Pura Maospail yang
berada Jalan Ratma, Denpasar tepatnya d1 8r. Tatasan Kelod.

Berdasarkan atas pandangan terscbut, maka penelitian mengenai “Palinggih
Maspait dalam Tata Ruang Pura Kentel Gumi, Desa Pakraman Tusan, Kecamatan

Banjarangkan, Kabupaten Klungkung” dikaji secara lebih konferhensif.

1.2 Rumusan Masalah

Rerdasarkan atas beberapa ketentuan sebagaimana telah disampaikan melalui
latar belakang di atas, maka terdapat beberapa permasalahan yang akan dikaji dengan
ketentuan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah bentuk Palinggih Maspait di Lingkungan Pura Kentel Cumi

Di Desa Pakraman Tusan, Kecamatan Banjarangkan, Kabupaten Klungkung?

T

Apakah filosofi dari Palinggih Maspail di Lingkungan Pura Kentel Gumi I
Desa pakraman Tusan, Kecamatan Banjarangkan, Kabupaten Klungkung?

3. Apakah implikasi keberadaan Palinggih Maspatt di Lingkungan Pura Kentel
(Gumi terhadap perkembangan religius masyarakat Di Desa Pakraman Tusan,

Kecamatan Banjarangkan, Kabupaten Klungkung




1.3 Tujuan Penelitian

Twuan merupakan sesuatu yang ingin dicapai melalui proses tertentu. Dengan
adanya tujuan manusia dapat termotivasi untuk melakukan suatu tindakan. Tanpa
tujuan segala sesuatu tidak pernah akan jelas. Oleh karena itu, tujuan dalam arti yang
lebih luas merupakan pedoman bag kehidupan manusta. Schubungan dengan hal
tersebut adapun tujuan yang ingin dicapai antara lai:
1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum dari penyelenggaraan penelitian ini adalah untuk memperoleh
hasil konkret dari analisis terhadap keberadaan “Palinggih Maspait dalam Tata
Ruang Pura Kentel Gumi, [esa Pakraman Tusan, Kecamatan Banjarangkan,
Kabupaten Klungkung "
1.3.2 Tujuan Khusus

Sedangkan secara khusus penelitian ini berupaya untuk memperoleh beberapa
hastl berupa:

1. Mengetahut bentuk Palinggi Maspait di Lingkungan Pura Kentel Gumi Di
Desa Pakraman Tusan, Kecamatan Banjarangkan, Kabupaten Klungkung.

2. Mengetahui filosofi dan keberadaan Palinggih Maspait di Lingkungan Pura
Kentel Gumi Di Desa Pakraman Tusan, Kecamatan Banjarangkan, Kabupaten
Klungkung.

3. Memperoleh implikast keberadaan Palinggih Maspait di Lingkungan Pura
Kentel Gumi terhadap perkembangan religius masyarakat Di Desa Pakraman

Tusan, Kecamatan Banjarangkan, Kabupaten Klungkung.




1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang ingin dicapai melalui penelitian mengenai “Palinggih
Maspait dalam Tata Ruang Pura K entel Gumi, Desa Pakraman Tusan, Kecamatan
Banjarangkan, Kabupaten Klungkung "ini adalah sebagat berikut
1.4.1 Manfaat Teoretis
(1) Sebagai sumbangan terhadap ilmu pengetahuan dan pendidikan spiritual,
khususnya dalam meningkatkan kesadaran masyarakat dalam mengenai
kebudayaan dan adat istiadat serta ke khasan pulau Bali.
(2) Mendorong peneliti lain untuk meneliti lebth mendalam terhadap hal — hal
yang belum dijangkau dalam penelitian ni.
(3) Dapat dipakai sebagai bahan refrensi bagi flmuan lain maupun orang
orang yang berkepentingan.
1.4.2 Manfaat Praktis
(1) Bagi masyarakat. Melalu penelitian ini diharapkan agar masyarakat
mampu memahami dan mnengenal secara lebih mendalam tentang
keberadaan dan alasan dari didirikannya sebuah tempat suci khususnya di
lingkungan desa Pakraman Tusan Klungkung.
(2) Bagi peneliti, melalui penelitian ini diharapkan agar peneliti memahami
secara lebih mendalam terkait keberadaan Pura AMaspair di lingkungan

Pura Kentel Gumt.
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Jero Mangku Baleagung (Yoman Gandra}
55 thn

Brj. Tusan

lero ALA Aji Mangku Pamayun.
65 thn.

Brj. Koripan kelod.

Pak Ngrah { Warga )

32 thn.

Brj. Tusan.

80
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FAKULTAS ILMU AGAMA DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS HINDU INDONESIA

JL. SANGALANGIT, TEMBAU, PENATIH.
TELP: (0361)862529/464700

SURAT SUGAS
No.: 136.a/FIAK/Unhi/IX/2015

Yang bertanda tangan di bawah ini Dekan Fakultas Ilmu Agama dan

Kebudayaan Universitas Hindu Indonesia menugaskan kepada:

1. 1 Wayan Watra
2. Dewa Gede Wiyadnyana Putra

Untuk melakukan Penelitian “Pura Maspahit Dalam Tata Ruang Pura Kentel
Gumi Desa Pekraman Tusan, Kecamatan Banjarangkan Kabupaten Klungkung™.
Sebagai kewajiban pokok dalam Tri Dharma Perguruan Tinggi untuk melakukan

kegiatan ilmiah, salah satunya adalah Penelitian.

Demikian surat tugas ini dibuat untuk dapat dilaksanakan sebagaimana

mestinya.

Denpasar, 4 September 2015

Dekan FIAK,

D 08811141986031001
N




